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Alhamdulillah dengan Tas syukur kehadirat Allah SWT. yang dengan rahmat 
dan inayah-Nya. Buku Modul Lembaga Pentashi Baca Al Our'an dan Praktik Sholat 
(LPBA) ini telah selesai kami susun untuk dimanfaatkan dan dapat dijadikan pedoman 
bagi mahasiswa/dosen/staf karyawan di lingkungan Perguruan Tinggi Alma Ata 
Yogyakarta. 

Isi modul ini lengkap mencakup syarat rukun wudhu, shalat sunah maupun 
sholat fardhu dan disertai dengan tajwid dan do'a sehari-hari, sehingga kiranya 
memudahkan bagaimana mahasiswa/dosen/staf karyawan dalam melaksanakan shalat 
dan tadarus Al Our'an yang merupakan ibadah pokok kita kepada Allah SWT. 

Dengan menggunakan modul ini semoga dapat melaksanakan dan meningkatkan 
ibadah kepada Allah SWT. dengan rasa iman, khusyuk dan ikhlas dengan niat "Li 
ibtighaa'i mardhatillah”, yakni untuk memperoleh keridhaan Allah, baik di dunia 
maupun di akhirat, sesuai dengan firman Allah SWT.: 


pda - 
63 0, 


(YAN og) ABE pake Sea yA Oa jall al 8 
Artinya : | 

“Sungguh telah berbahagialah orang-orang mukmin yang mereka khusyuk 
dalam shalatnya.” (OS. Mu'minun : 1-2) 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan modul ini banyak kekurangan, oleh 
karena itu kepada para dosen dan civitas akademika Alma Ata Yogyakarta yang arif 
bijaksana, kami mengharapkan kritik dan saran yang ditujukan untuk perbaikan modul ini. 

Kepada Allah SWT. kami memohon taufik dan hidayah-Nya semoga usaha kami 
ini senantiasa dalam keridhaan-Nya. Amin. 

Yogyakarta, 03 Februari 2015 
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I THOHAROH 


A. ARTI THOHAROH 
Thoharoh artinya bersuci. Thoharoh menurut syara” ialah suci dari hadats 
dan najis. Suci dari hadats ialah dengan mengerjakan wudhu, mandi dan tayamum. 
Sedangkan suci dari najis ialah menghilangkan najis yang ada di badan, tempat dan 
pakaian. 
1. Macam-macam Air 
Air yang dapat dipakai bersuci ialah air yang bersih (suci dan 
mensucikan) yaitu air yang turun dari langit atau keluar dari bumi yang belum 
dipakai untuk bersuci. 
Air yang suci dan mensucikan seperti: air hujan, air sumur, air laut, air 
sungai, air salju, air telaga, dan air embun. 
2. Pembagian Air 
Ditinjau dari segi hukumnya, air itu dapat dibagi empat bagian: 

a. Air suci mensucikan, yaitu air mutlak artinya air yang masih murni, dapat 
digunakan untuk bersuci dengan tidak makruh, (air mutlak artinya air yang 
sewajarnya). 

b. Air suci dan dapat mensucikan, tetapi makruh digunakan, yaitu air 
musyammas (air yang dipanaskan dengan matahari) di tempat logam yang 
bukan emas 

c. Air suci tetapi tidak dapat mensucikan, seperti: air musta'mal (telah 
digunakan untuk bersuci) menghilangkan hadats atau menghilangkan najis 
walaupun tidak berubah rasa, bau, dan warnanya. 

d. Air mutanajis yaitu air yang kena najis (kemasukan najis). Jika air tersebut 
kurang dari dua kullah dan kemasukan najis meskipun tidak berubah sifatnya 
(rasa, bau dan warnanya), maka otomatis air tersebut menjadi najis sedangkan 
jika air tersebut lebih dari dua kullah dan kemasukan najis selagi tidak 
berubah sifatnya maka air tersebut tetap suci. 

Catatan: 
1. Pembagian air tersebut adalah untuk air yang berada disuatu tempat (Kolam, 


Bak Mandi, dsb). Jika air tersebut mengalir maka air tersebut tetap suci. 


2. Dua kullah sama dengan 216 liter, jika berbentuk bak, maka besarnya - panjang 
60 cm dan dalam'/tinggi 60 cm. 


. MACAM-MACAM NAJIS 
Najis ialah suatu benda yang kotor menurut syara” misalnya: 
e Bangkai, kecuali manusia, ikan dan belalang 
e Darah 
e# Nanah 
# Segala sesuatu yang keluar dari kubul dan dubur 
e Anjing dan babi 
e Minuman keras seperti arak dan sebagainya 
e Bagian anggota badan binatang yang terpisah karena dipotong dan sebagainya 
selagi masih hidup 
1. Pembagian Najis 
Najis itu dapat dibagi 3 bagian: 
a. Najis Mukhaffafah (ringan), ialah air kencing bayi laki-laki yang belum 
berumur 2 tahun dan belum pernah makan sesuatu kecuali air susu ibunya. 
b. Najis Mutawassithah (sedang), ialah najis yang selain dari dua najis tersebut 
di atas, seperti segala sesuatu yang keluar dari kubur dan dubur manusia dan 
binatang, kecuali air mani / sperma, barang cair yang memabukkan, susu 
hewan yang tidak halal dimakan, bangkai, juga tulang dan bulunya, kecuali 
bangkai-bangkai manusia dan ikan serta belalang. 
c. Najis Mutawassithah (sedang) dibagi menjadi dua: 
1) Najis “ainiyah, ialah najis yang berujud, yakni yang Nampak dapat dilihat 
2) Najis hukmiyah, ialah najis yang tidak keliahatan bendanya, seperti bekas 
kencing, atau arak yang sudah kering dan sebagainya. 
d. Najis Mughallazhah (berat), ialah najis anjing dan babi da keturunannya 
2. Cara menghilangkan Najis 
a. Barang yang kena najis mukhaffafah cukup dipercik air pada tempat najis itu. 
b. Barang yang terkena najis mutawassithah (sedang) dapat suci dengan cara 
dibasuh sekali, asal sifat-sifat najisnya (warna, bau dan rasanya) itu hilang. 


Adapun dengan cara tiga kali cucian tau siraman lebih baik. 


c. Barang yang terkena najis mughallazhah (berat) seperti jilatan anjing atau 
babi, wajib dibasuh 7 kali dan salah satu diantaranya dengan air yang 
bercampur tanah. 

Jika najis hukmiyah cara menghilangkannya cukup dengan mengalirkan 
air saja pada najis tadi. 

3. Najis yang dimaafkan (ma'fu) 

Najis yang dimaafkan artinya tidak usah dibasuh / dicuci, misalnya najis 
bangkai hewan yang tidak mengalir darahnya, darah atau nanah yang sedikit, 
debu dan air lorong-lorong yang memercik sedikit yang sukar 
menghindarkannya. 

Adapun tikus atau cecak yang jatuh ke dalam minyak atau makanan yang 
beku, dan ia mati di dalamnya, atau minyak yang wajib di buang itu, ialah 
makanan atau minyak nya yang dikenainya itu saja. Sedang yang lain boleh 
dipakai kembali. Bila minyak atau makanan yang dihinggapinya itu cair, maka 
semua makanan atau minyak itu hukumnya najis. Karena yang demikian itu 
tidak dapat dibedakan mana yang kena najis dan mana yang tidak. 

4. Istinja 

Segala yang keluar dari gubul dan dubur seperti kencing dan berak, wajib 
disucikan dengan air hingga bersih, jika tidak ada air maka boleh diganti dengan 
tiga batu atau yang sejenis (tisu). 

5. Adab Buang Air 

a. Jangan di tempat yang terbuka 

b. Jangan di tempat yang dapat mengganggu orang lain 

c. Jangan bercakap-cakap kecuali keadaan memaksa 

d. Kalau terpaksa buang air di tempat terbuka, hendaknya jangan menghadap 
kiblat 


e. Jangan membawa dan membaca kalimat al-Our'an 


C. BERWUDHU 
a. Arti Wudhu 
Wudhu menurut bahasa artinya bersih dan indah, sedang menurut istilah 


artinya membersihkan anggota wudhu untuk menghilangkan hadats kecil. 


Orang yang hendak melaksanakan sholat, wajib lebih dahulu berwudhu, 


Karena wudhu adalah menjadi syarat sahnya sholat. 


. Fardhu Wudhu 


Fardhunya wudhu ada enam perkara: 
a. Niat : ketika membasuh muka 


Lafadh niat wudhu ialah: 
an Pe Naa De ea "-N 
NN ea AN 


b. Membasuh seluruh muka (mulai dari tumbuhnya rambut kepala hingga bawah 


dagu, dan dari telinga kanan hingga telinga kiri). 


(Le 


. Membasuh kedua tangan sampai siku 


(on 


. Mengusap sebagian rambut kepala 


e. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 


— 


Tertib (berturut-turut), artinya mendahulukan mana yang harus dahulu, dan 
mengakhirkan mana yang harus diakhirkan. 

. Syarat-syarat Wudhu 

Syarat-syarat wudhu ialah: 

a. Islam 

b. Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya sesuatu pekerjaan 

c. Tidak berhadats besar 

d. Dengan air suci lagi mensucikan 

e. Tidak ada sesuatu yang menghalangi air, sampai ke anggota wudhu, misalnya 
getah, cat dan sebagainya. 


f. Mengetahui mana yang wajib (fardhu) dan mana yang sunnah. 


. Sunnah-sunnah Wudhu 


a. Membaca basmalah pada permulaan berwudhu 
b. Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan 


. Berkumur-kumur 


2. Oo 


. Membasuh lubang hidung sebelum berniat 


e. Menyapu seluruh kepala dengan air 


—h 


. Mendahulukan anggota kanan daripada kiri 
. Menyapu kedua telinga luar dan dalam 


. Menigakalikan membasuh 


e. 


i. Menyela-nyela jari-jari tangan dan kaki 

j-. Membaca doa sesudah wudhu. 

Yang membatalkan Wudhu 

a. Keluar sesuatu dai gubul dan dubur, misalnya buang air kecil maupun besar, 
atau keluar angina dan sebagainya. 

b. Hilang akal sebab gila, pingsan, mabuk dan tidur nyenyak. 

c. Tersentuh kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnnya 
dengan tidak memakai tutup, (muhrim artinya keluarga yang tidak boleh 
dinikah). 

d. Tersentuh kemaluan (gubul atau dubur) dengan tapak tangan atau jari-jarinya 
yang tidak memakai tutup (walaupun kemaluannya sendiri). 

Cara Berwudhu 

Orang yang hendak mengerjakan sholat wajib lebih dahulu berwudhu, 
karena wudhu syarat sahnya sholat. Sebelum berwudhu kita harus 
membersihkan dahulu najis-najis yang ada pada badan, kalau memang ada najis. 


Cara mengerjakan wudhu ialah: 


a. Membaca Tj PIL ema, sambil mencuci kedua belah tangan sampai 


pergelangan tangan dengan bersih. 


b. Selesai membersihkan tangan terus berkumur-kumur tiga kali, sambil 
membersihkan gigi. 

c. Selesai berkumur-kumur terus mencuci lubang hidung tiga kali 

d. Selesai mencuci lubang hidung terus mencuci muka tiga kali, mulai dari 
tempat tumbuhnya rambut kepala hidung bawah dagu, dan dari telinga kanan 


ke telinga kiri, sambil niat wudhu sebagai berikut: 
Pa AN TA, 2.0 ks... - 
SS La pen SSI DEA 
e. Setelah membasuh muka (mencuci Kuba An mencuci kedua belah tangan 
hingga siku-siku tiga kali. 
f. Selesai mencuci kedua belah tangan, terus menyapu sebagian rambut kepala 


tiga kali 


g. Selesai menyapu sebagian rambut kepala, terus menyapu kedua belah telinga 
tiga kali 

h. Dan yang terakhir mencuci kedua belah kaki tiga kali, dari / sampai mata 
kaki. 

Keterangan: 

Dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tersebut di atas, wajib 
dikerjakan dengan berturut-turut, artinya yang harus dahulu didahulukan 
dan yang harus akhir diakhirkan. 

g. Doa sesudah Berwudhu 

Selesai berwudhu disunnahkan membaca doa sambil menghadap ke 

kiblat, dan mengangkat kedua belah tangannya. Lafadh doa sesudah berwudhu 


sebagai berikut: 


. 
Anna Sa Pu Su Matan Gigi aan 


Jalan ga hama yi KY AN ANA Aa 


“Lo 0 


“allalaks' y PA AN : PENA ya AAA 


D. TAYAMUM 
1. Arti Tayamum 
Tayamum adalah mengusap muka dan dua belah tangan dengan debu 

yang suci. Pada suatu ketika tayamum itu dapat menggantikan wudhu dan mandi 
dengan syarat-syarat tertentu 

2. Syarat-syarat Tayamum 
Dibolehkan bertayamum dengan syarat: 
e Tidak ada air dan telah berusaha mencarinya, tetapi tidak menemukannya. 
e Berhalangan menggunakan air, misalnya karena sakit yang apabila 

menggunakan air akan kambuh sakitnya. 

e Telah masuk waktu sholat. 
@ Dengan debu yang suci. 

3. Fardhu Tayamum 


e Niat (untuk dibolehkan mengerjakan sholat), lafadh niatnya sebagai berikut: 


JET 
# Mengusap muka dengan debu tanah, Genaan dua kai usapan f 
e Mengusap dua belah tangan hingga siku-siku dengan debu tanah dua kali 
e# Memindahkan debu kepada anggota yang di usap 
e Tertib 
Keterangan: 

Yang dimaksud mengusap bukan sebagaimana menggunakan air 
dalam berwudhu, tetapi cukup menyapukan saja dan bukan mengoles-oles 
sehingga rata seperti menggunakan air 

4. Sunnah Tayamum 
e# Membaca basmalah 
e Mendahulukan anggota yang kanan daripada yang kiri 
e Menipiskan debu 
5. Batal Tayamum 
e# Segala yang membatalkan wudhu 
e Melihat air sebelum sholat, kecuali yang bertayamum karena sakit 
e Murtad 
6. Cara menggunakan Tayamum 

Sekali bertayamum hanya dapat dipakai untuk satu sholat fardhu saja, 
meskipun belum batal. Adapun untuk sholat sunnah beberapa kali cukuplah 
dengan satu tayammum. 

Bagi orang yang salah satu anggota wudhunya terbebat (dibalut), maka 
cukup bebat itu saja diusap dengan air atau tayamum, kemudian mengerjakan 


sholat. 


E. MANDI 
Sholat sebagaimana kita ketahui, sahnya juga suci dari hadats besar. Cara 
menghilangkan hadats besar dengan mandi wajib, yaitu membasuh seluruh tubuh 
mulai dari puncak kepala hingga ujung kaki. 
Sebab-sebab yang mewajibkan mandi: 


1) Junub 


Bertemunya dua alat kelamin yang berbeda. 

Keluar mani disebabkan bersetubuh atau dengan lain-lain sebab 

Mati, dan matinya itu bukan mati syahid 

Karena selesai nifas (bersalin: setelah selesai berhentinya keluar darah sesudah 

melahirkan) 

Karena wiladah (setelah melahirkan) 

Karena selesai haidh 

Fardhu mandi 

e Niat, berbareng dengan mula-mula membasuh tubuh. Lafadh niatnya sebagai 
berikut: 


Pep 2 ago 2002. 30 P 
BN NN 

e# Menghilangkan najis. | | 

e Membasuh seluruh badannya dengan air, yakni meratakan air ke semua 
rambut dan kulit. 

Sunnah mandi 

e Mendahulukan membasuh segala kotoran dan najis seluruh badan. 

e Membaca TI PI aa” pada permulaan mandi. 

. Menpiddap biar seyakti Mai dan mendahulukan bagian kanan daripada 
kiri. 

e# Membasuh badan sampai tiga kali. 

e# Membaca doa sebagaimana membaca doa sesudah berwudhu. 

e Mendahulukan mengambil air wudhu, yakni sebelum mandi disunnahkan 
berwudhu lebih dahulu. 

Larangan bagi orang yang sedang junub 

Bagi mereka yang sedang berjunub, yakni mereka yang masih berhadats besar 

tidak boleh melakukan hal-hal sebagai berikut: 

# Melaksanakan sholat 

e Melakukan thawaf di Baitullah 

e# Memegang Kitab Suci al-Our'an 


e Membawa / mengangkat Kitab al-Our'an 


e Membaca Kitab Suci al-Our'an 


# Berdiam diri di masjid 


. Larangan bagi yang sedang haidh 


Mereka yang sedang haidh dilarang melakukan seperti tersebut di atas, dan 
ditambah larangan sebagai berikut: 

e Bersenang-senang dengan apa yang pusat dan lutut 

e Berpuasa baik sunnah maupun fardhu 


e  Dijatuhi thalag (cerai) 


II. SHOLAT 


A. ARTI SHOLAT 
Sholat menurut bahasa ialah berdo'a. Sedangkan menurut istilah ialah 
suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbirotul ihram dan diakhiri 
dengan membaca salam dan mengikuti persyaratan yang telah ditentukan syara”. 
1. Dalil Yang Mewajibkan Sholat 
Dalil yang mewajibkan sholat banyak sekali, baik dalam Al-Our'an 
maupun dalam hadits Nabi Muhammad SAW, diantaranya sebagai berikut: 


Pd 2 2 N 2 Pd 

(LI Pi 0 &“ Panai OA PP ai w . Pe ai &“ 3 (an Ta 

(era NN 03 | Sl as, 

Artinya : Dan dirikanlah sholat, dan keluarkan zakat, dan tunduklah / rukuk 
bersama-sama orang-orang yang pada rukuk. (OS. Al-Bagarah: 43) 


3 Aa 2 6 ci - Ta san Ha — AA p3 
(0 1 0 SEA) SEN, Mba PHI SI, 
Artinya : Kerjakanlah sholat, sesungguhnya sholat itu mencegah perbuatan 
yang jahat (keji) dan yang munkar. (OS. Al-Ankabut: 45) 
Perintah sholat ini hendaklah ditanamkan ke dalam hati dan jiwa anak- 
anak dengan cara pendidikan yang cermat, dan dilakukan sejak kecil, 
sebagaimana tersebut dalam hadits Nabi Muhammad SAW. Sebagai berikut: 


— 20 Pn apa Na pa p AI 


Pd nd P: IA aa 
Gems "Lal na Ted Pen AA say ah SNI laa 


(2olaslolao) 


Artinya : Perintahlah anak-anakmu mengerjakan sholat di waktu usia mereka 
meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau enggan melakukan 
sholat) di waktu mereka meningkat usia sepuluh tahun. (HR. Abu 
Dawud) 


2. Syarat-syarat Sholat 
e Beragama Islam 
e Sudah baligh dan berakal 
e Suci dari hadats 


e Suci seluruh anggota badan, pakaian dan tempat 
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Menutup aurat, laki-laki auratnya antara pusat dan lutut, sedang wanita 
seluruh anggota badannya kecuali muka dan dua belah tapak tangan 

Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing sholat 
Menghadap kiblat 


Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah 


Rukun Sholat 


Niat 

Takbirotul Ihram 

Berdiri tegak bagi yang berkuasa ketika sholat fardlu. Boleh sambil duduk 
atau berbaring bagi yang sedang sakit 

Membaca surat Al-Fatihah pada tiap-tiap raka' at 
Ruku' dengan tuma'ninah 

T tidal dengan tuma'ninah 

Sujud dua kali dengan tuma ninah 

Duduk antara dua sujud dengan tuma ninah 
Duduk tasyahud akhir dengan tuma'ninah 
Membaca tasyahud akhir 

Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir 
Membaca salam yang pertama 


Tertib : berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut 


Yang Membatalkan Sholat 


Sholat itu batal (tidak sah) apabila salah satu syarat dan rukunnya tidak 


dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja. Hal-hal yang dapat 


membatalkan sholat adalah sebagai berikut: 


Berhadats 

Terkena najis yang tidak dimaafkan 

Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu huruf yang memberikan 
pengertian 

Terbuka auratnya 

Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan sholat 


Makan atau minum meskipun sedikit 
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Bergerak berturut-turut tiga kali seperti melangkah atau berjalan sekali yang 


bersangkutan 


Membelakangi kiblat 


Menambah rukun yang berupa perbuatan, seperti ruku' dan sujud 


Tertawa terbahak-bahak 


Mendahului imamnya dua rukun 


Murtad, artinya keluar dari Islam 
Sunnah Dalam Melakukan Sholat 


Waktu mengerjakan sholat ada dua sunnah, yaitu sunnah ab'adh dan 


sunnah hai'at. 


Sunnah Ab'adh 


a. 


Membaca tasyahud awal 

Membaca shalawat pada tasyahud awal 

Membaca sholat atas keluarga Nabi SAW. pada tasyahud akhir 

Membaca gunut pada sholat subuh, dan sholat witir dalam pertengahan 


bulan ramadhan, hingga akhir bulan ramadhan 


Sunnah Hai'at 


Mengangkat kedua belah tangan ketika takbirotul Ihram, ketika akan 
ruku, dan ketika beridri ruku'. 

Meletakkan telapak tangan yang kanan di atas pergelangan yang kiri 
ketika berdekap (sedekap) 


Membaca do'a iftitah sehabis takbirotul ihram 

DG 3 Gn, 23 / ' 8. 2 , 
Membaca ta'awwudz (—r SM Ole 2 Ab 5581 ) ketika hendak 
membaca fatihah 


Membaca amin sesudah membaca fatihah 

Membaca surat Al-Our'an pada dua raka'at permulaan (raka'at pertama 
dan kedua) sehabis membaca fatihah 

Mengeraskan bacaan fatihah dan surat pada raka'at pertama dan kedua 
pada sholat maghrib, isya' dan subuh selain makmum 

Membaca takbir ketika gerakan naik turun 


Membaca tasbih ketika ruku' dan sujud 
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P, 
e Membaca aa pap Ia ketika bangkit dari ruku' dan membaca 
MSG) ketika 'tidal 
e Meletakkan telapak tangan di atas paha waktu duduk bertasyahud awal 
dan akhir, dengan membentangkan yang kiri dan menggenggamkan yang 
kanan kecuali jari telunjuk 
e Duduk iftirasy dalam semua duduk sholat 
e# Duduk tawarruk (bersimpuh) pada waktu duduk tasyahud akhir 
6» Membaca salam yang kedua 
e Memalingkan muka ke kanan dan ke kiri masing-masing waktu membaca 
salam pertama dan kedua 
Makruh Dalam Melakukan Sholat 
Orang yang sedang sholat dimakruhkan: 
e Menaruh telapak tangannya di dalam lengan bajunya ketika takbiratul 
ihram, ruku' dan sujud 
e Menutup mulutnya rapat-rapat 
e Terbuka kepalanya 
e Bertolak pinggang 
e  Memalingkan muka ke kiri dan ke kanan 
e  Memejamkan mata 
e Menengadahkan ke langit 
e Menahan hadats 
e Berludah 
e Mengerjakan sholat di atas kuburan 
e Melakukan hal-hal yang mengurangi kekhusyukan sholat 
Perbedaan Laki-laki dan Wanita Dalam Sholat 


Laki-laki : Wanita : 

1. Merenggangkan dua siku 1. Merapatkan satu 
tangannya dari kedua lam- anggota kepada 
bungnya waktu ruku' dan anggota lainnya 
sujud 
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Waktu ruku' dan sujud 
mengangkat perutnya dari 


dua pahanya 


Menyaringkan suaranya / 


bacaanya di tempat keras 


Bila memberitahu sesuatu 
membaca tasbih, yakni 


membaca ” Subhanallah” 


Auratnya dalam sholat 
Barang antara pusat dan 


Lutut 


Hal-hal Yang Mungkin Dilupakan 


. Meletakkan 


perutnya pada 
dua tangan/sikunya 


ketika sujud 


. Merendahkan 


suaranya/bacaanya 
di hadapan laki-laki 
lain,yakni yang 


muhrimnya 


. Bila memberitahu 


bertepuk tangan, 
yakni tangan yang 
kanan dipukulkan 
pada punggung 
telapak tangan kiri 


. Auratnya dalam 


sholat seluruh 
tubuhnya, kecuali 
muka dan dua 


belah telapak tangan 


bukan 


Dalam melaksanakan sholat mungkin ada hal-hal yang dilupakan, 


misalnya : 


Lupa melaksanakan yang fardhu 


Jika yang dilupakan itu fardhu, maka tidak cukup diganti dengan sujud 


sahwi. Jika orang telah ingat ketika ia sedang sholat, haruslah cepat-cepat ia 


melaksanakannya, atau ingat setelah salam, sedang jarak waktunya masih 


sebentar, maka wajiblah ia menunaikannya apa yang terlupakan, lalu sujud 


sahwi (sujud sunnah karena lupa) 


Lupa melaksanakan sunnah ab'adh 
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Jika yang dilupakan itu sunnah ab'adh, maka tidak perlu diulangi, yakni 
kita meneruskan sholat itu hingga selesai, dan sebelum salam kita 
disunnahkan sujud sahwi. 


Lafadz sujud sahwi : 


sp HAN AN ola 

Artinya : Maha Suci Allah yang tidak tidur dan tidak lupa 

e Lupa melaksanakan sunnah hai'at 
Jika yang terlupakan itu sunnah hai'at, maka tidak perlu diulangi apa yang 
dilupakan itu, dan tidak perlu sujud sahwi. 
Sujud sahwi itu hukumnya sunnah, dan letaknya sebelum salam, dikerjakan 
dua kali sebagaimana sujud biasa. 
Apabila orang bimbang atau ragu-ragu tentang jumlah bilangan raka'at yang 
telah dilakukan, haruslah ia menetapkan yang yakin, yaitu yang paling 
sedikit dan hendaklah ia sujud sahwi 


B. BACAAN-BACAAN DALAM SHOLAT 
1. SHOLAT FARDLU 
a. Niat 
Pada hakikatnya niat sholat ialah di dalam hati, akan tetapi untuk 
memudahkan dapat pula di lafadzkan (ucapkan). Seperti di bawah ini: 
e Sholat Subuh 


Sek / a Ona yaaa - Pena aa 
( Sholat Dhuhur 


SA Baba: 


Jd) Bag? AOA Ia Pa SN Jaja 


Pe 


e Sholat Kahar 


£ Me 


SEA B2 AA Jaa AE made el 


£ 
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e Sholat Maghrib 


Jd (CU) / Tar Hola Jar 2, ssi, 2 AN aa 
. Sholat Isya? 


YG AL) 7 ARI HN Ja 3 PA apa Ka 
o Sholat Jum? at 


Pa es 0, 
Aa 


SISA ME) SAN Aya Ke aa ea 
b. Tata Cara Sholat 


Setelah niat sholat di atas di ucapkan, lalu mengangkat kedua belah tangan 


eLa . 


serta membaca “ALLAHU AKBAR” (S1) 


1. Bacaan do'a iftitah 


Pa 
w 


SN MEN IKA AK AN 3 Oa ali 
Iko Sl CN La KP ui ep Waka Ta Ah San n 
ne AAN GA an K5 

aa 

2. Surat al-Fatihah 


Selesai membaca doa iftitah, kemudian membaca surat fatihah sebagai 


berikut: 


DAA Th LNG PI yA AL 


La bea PN TA PAGI 


- NN ap na P P1 "1 3 Brtas .. 2. » 2 3 - ya 
SA Gp Iran S3 mat ali Ball 3 & rat 
Ps AN KALA 2-, ID 210 : 2, 

Doodle Ng Se —— grak AL gala 


3 
Ne 


3. Surat pendek (Al-Ikhlash) 
Selesai membaca fatihah dalam raka'at pertama dan kedua bagi orang 
yang sholat sendirian atau imam, disunnahkan membaca surat atau ayat 
Al-Our'an, seperti surat al-Ikhlas di bawah ini: 


(ai # 


SUN Ik SO Ga Sia ji 
Opa 


al 


4. Rukuk 
Selesai membaca surat, lalu mengangkat kedua belah tangan setinggi 
telinga seraya memabaca “Allahu Akbar”, terus badannya membungkuk, 
kedua tangannya memegang lutut dan ditekankan antara punggung dan 
kepala supaya rata. Setelah cukup sempurna bacalah tasbih sebagai 


berikut: 


PN ANA maa 


5. Ptidal 
Selesai rukuk, terus bangkitlah tegak dengan mengangkat kedua belah 


tangan setentang telinga, seraya membaca sebagai berikut: 


2 
& AA 5 AA 
0 Na us al “ag 
Pada waktu berdiri tegak (i'tidal) terus membaca: 


Pn Ip e... & - PG 0 pra 
Hae AAN AA A8 Neneng 

6. Sujud pertima 
Setelah i'tidal terus sujud seraya membaca “Allahu Akbar”, dan pada 


waktu sujud membaca tasbih sebagai berikut: 


XT aa Kelana 
7. Duduk diantara dua sujud 


Setelah sujud pertama kemudian duduk seraya membaca “Allahu 


Akbar”, dan pada waktu duduk membaca: 
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(Da - e w 
PBB agan A0 a PA 0,0 0,000 0 22 0. 3 
HN PS Jala Sela Sat Layeerla ara Il) 


Ed 
8. Sujud Kedua 
Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan seperti pada waktu sujud 
yang pertama, baik caranya maupun bacaannya. 
9. Duduk Tasyahud / Tahiyat Awal 
Ada pada raka'at kedua, kalau sholat kita tiga atau empat raka'at, maka 
pada raka'at kedua ini kita duduk untuk membaca tasyahud / tahiyat 
awal, dengan duduk kaki kanan tegak dan telapak kaki kiri diduduki, dan 


membaca tahiyat awal sebagai berikut: 


3 : Pa. - Es "3 Te Pe , PE Ba - e Cc) 5 sa 
KA ANA IE MN 0 SS 


JAVA GAN polda ole EA ESL jdi 


Pe ” 
(ng. OI PU IYA 
. 


£. para 
ana bagu Je Jo pdl HA Sean Sorban (3 gal € 
10. Tasyahud Akhir | f , 
Bacaan tasyahud / tahiyat akhir ialah seperti tahiyat awal yang ditambah 
dengan sholawat atas keluarga Nabi Muhammad, dan lafadznya sebagai 


berikut: 


TON ON ae rian 
Kapus band! J8, 
Cara duduk pada tahiyat akhir ialah: Ka 
e Pantat langsung ke tanah, dan kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan 
e Jari-jari kaki kanan tetap menekan ke tanah 
Pada tahiyat akhir disunnahkan membaca shalawat Ibrahimiyah, 


sebagai berikut: 
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sea peta. snap 


Fa Ea 


mb w 


6 ) Da 9 4, 5 F "hara 
11. Salam 
Selesai tahiyat akhir, kemudian salam dengan menengok ke kanan dan 


kiri dengan membaca: 


Nan Ka 

12. Do'a Ounut 
Apabila mengerjakan sholat subuh, maka pada raka' at yang kedua, pada 
waktu 1'tidal berdiri tegak dari ruku' setelah membaca: “Rabbana 


lakal-hamdu....” Lalu membaca gunut sebagai berikut: 


ai £ 
wL LL 


- - A0, - &-— 0-0, 


TAG yag Apa On JL ES) Lana ja Gaal LD 
Yg PA & Ab TA . . L “3 peron 23 SN 300 
AG Kane aan 2, ge aa s5 ae P1 
& er. £ 
Pon SN ata Senar aa Oka 


G wu Gm 


LN JAN Nan Dana 
2. SHOLAT OASHAR DAN JAMA' 

Sholat gashar adalah menyingkat atau memendekkan sholat wajib yang 4 
raka'at menjadi 2 rakaat, sedangkan sholat jama' adalah mengumpulkan sholat 
wajib di dalam satu waktu. Sholat jama' bisa dikerjakan dengan jama' tagdim 
ika sholat dhuhur dan ashar dikerjakan pada waktu dhuhur atau maghrib dan 
isya” dikerjakan pada waktu maghrib) dan jama' ta'khir jika sholat dhuhur dan 
ashar dikerjakan pada waktu ashar atau maghrib dan isya” dikerjakan pada 
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waktu isya). Sholat jama' dan gashar boleh dikerjakan sekaligus asal memenuhi 
syarat-syarat di bawah ini: 

e# Jarak perjalanan sekurang-kurangnya 16 farsah atau sekitar 81 KM 

e Bepergian bukan untuk maksiat 

e  Niatjama' tagdim / ta khir dan gashar dilakukan pada sholat yang pertama 

e Sholat yang digashar hanya sholat yang 4 raka'at saja dan bukan gadha 

# Berurutan antara keduanya, yakni tidak boleh disela dengan sholat sunnah 


atau lain-lain perbuatan 


Tidak makmum kepada orang yang bukan musafir tetapi boleh menjadi 


imam. 


Masih dalam perjalanan tempat datangnya waktu yang kedua 


Adapun niat sholat gashar dengan jama': 


1. Sholat dhuhur jama” tagdim 
0 0 Pa) 2 - wo 
0 2 20. POLO 3 (TPP ca Oh, La BG 
SG aan SAP ee er AB ep Ke 
KELA L- , 2. #3 


4 da 


2. Sholat ashar jama” tagdim 


An aa data A3 JI Egana an a meal Gpp Kel 


3. Sholat dhuhur jama” ta”khir 


je KAN ya pa NE PN Jagakan 


TN. Jt. & (LI 


Na 


4. Sholat ashar jama” ta”khir 


Lo 8 0 - 


POAO 


Fan talk GA 


£ 
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5. Sholat maghrib jama” tagdim 


Pan Bap an De P4 
OS POLO 


an Aw data Cu Pn yana 2, ss LAI 


( 


Sae 


6. Sholat isya? jama' tagdim 


AL Nan) Weyaswa Gaga aY PA Kol 


KSP MEN OA era 


7. Sholat maghrib jama” ta”khir 


sa gasal 2) Pap st AN 1. 
Pai Et Sen 

8. Sholat isya” jama' ta”khir Ken 
se Tenan 5 Pa begama lh, GA Peg Sera an 1. 
ka dea car ea 


3. SHOLAT-SHOLAT SUNNAH 


a. Sholat Rawatib 
Sholat Rawatib adalah sholat sunnah yang dikerjakan sebelum 

(gobliyah) dan sesudah (ba'diyah) sholat fardhu. Jumlah sholat rawatib ini 

ada 22 raka' at, yaitu: 

e 2 raka'at sebelum sholat subuh (sesudah sholat subuh tidak ada sunnah 
ba'diyah) 

e# 2 raka'at sebelum sholat dhuhur. 2 atau 4 raka' at sesudah sholat dhuhur 

e 2 raka'at atau 4 raka'at sebelum sholat ashar, (sesudah sholat ashar tidak 
ada sunnah ba diyah) 

e 2 raka'at sesudah sholat maghrib 


e# 2 raka'at sebelum sholat isya” 


za! 


@ 2 raka'at sesudah sholat isya” 
» Niat Sholat Sunnah Oobliyah 


OHP , - ' Z - - 0 - w 
25 w A0 0 TG “3 0 - 
WI Waka SL kn Kel 
Pam - 


» Niat Sholat Sunnah ba'diyah 


kaan Z 0 Pd w 
.) 


DB Bayi Ta Bag 5 
PIP ed md ka disi 


. Sholat Dhuha 


Sholat dhuha adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada waktu 
matahari sedang naik. Jumlah raka'at dalam sholat ini sekurang-kurangnya 
2 rakaat, adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


PRA Pa 


Sa deh PETA 


Pe ea 


Doa yang dibaca setelah selesai sholat dhuha: 


30 Pn 


“ar K3, WAN RR Saga : Ans Tea 


- e &- Kh e - 3 w SA L e 5 5 
2 0-3 aa £w . Pa - Ka w3 PN en “0? LL Nada 
SOE Ae HN Bp Ulah “ianas Kanan Ii ya 


P. 
PO 5 KA Pan anna 


(an olao as Naa PANGAN 


g Pn : 23 ag ea Ta — Pn G —— Pa «3 30. 


Sholat Tahiyatul Masjid 

Sholat Tahiyatul Masjid adalah sholat sunnah untuk menghormati 
masjid dan dikerjakan oleh jama'ah yang sedang masuk masjid, hendaknya 
sebelum duduk kita mengerjakan sholat sunnah dua raka'at terlebih dahulu, 
baik pada hari jum'at maupun lainnya, di waktu malam atau siang. Adapun 
niatnya adalah sebagai berikut: 


el , - 
anda " sn Aa ke | 


Pe ea 
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d. Sholat Tahajud 
Sholat tahajjud adalah sholat sunnah yang dikerjakan pada waktu 
malam, sedikitnya dua raka'at dan sebanyak-banyaknya tidak terbatas. 
Waktunya sesudah bangun tidur dan sesudah sholat isya” sampai terbit 


fajar. Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


OA £ 


Ga Na 
Sada ana 


Do'a sholat tahajud 


r 
2 na aa PP 


LA Mah BEAN AAA HA 


Na Pa Bapa 


Se AN SNN (ed LM OGAN 


20. 


“0 Senar, PAT Ma Ie i SATU 
Tae, TA Ne Al Jo dab AA Ara 


Si Uye ON Fang sg er SANA 
Can en Geo NG 


& 
Bu, — Ju 


AG SN Aa PANAS NA pe 
e. Sholat Istikhoroh 
Sholat istikharah adalah sholat sunnah dua raka'at untuk memohon 
kepada Allah ketentuan pilihan yang lebih baik di antara dua hal yang 
belum dapat ditentukan baik buruknya. Adapun niatnya adalah sebagai 
berikut: 


w 


Fr Tan ng Deny 


Pe ea 
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Doa yang dibaca setelah selesai sholat istikharah: 


BEN BA ja DIA BEA Ba Oka Ah en 


Pe Ah ee 


Nanga yetn HAN BEA AA Ya Yg pa sp 


ba Pe 


An anNNAa Nata Ga Aa 


Dan e pan Aa 
Sholat Hajat 
Sholat hajat adalah sholat sunnah yang dikerjakan karena mempunyai 
hajat agar diperkenankan hajatnya oleh Allah SWT. Sholat sunnah ini 
dikerjakan dua raka'at sampai dengan 12 raka'at, dengan tiap-tiap dua 
raka'at satu salam, kemudian berdoa memohon sesuatu yang menjadi 
hajatnya. Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 
SEE NN KO aa aa TB 
PM IA Sa Je 
Dodi dalam sholat hajat boleh dakikan Dada saat sujud dengan cara 
dilafalkan dalam hati sesudah membaca doi sujud. 
Sholat Tarawih 
Sholat tarawih adalah sholat malam yang dikerjakan pada bulan 
Ramadhan. Sholat ini hukumnya sunnah muakkad, boleh dikerjakan sendiri 
atau berjama'ah. Bilangan raka'atnya yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW ada delapan raka'at. Umar bin Khattab mengerjakannya 
sampai 20 raka'at. Amalan Umar ini disepakati oleh kebanyakan Ulama. 


Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


pir ae JA 


Sholat terawih adalah sholat malam yang dikerjakan dengan 2 roka'at 


Salam (gue pe He 
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h. Sholat Witir 

Sholat witir adalah sholat sunnah yang dikerjakan sesudah sholat isya” 
sampai terbit fajar, dan biasanya sholat ini dirangkaikan dengan sholat 
tarawih. Bilangan raka'atnya adalah ganjil, yaitu 1 raka'at, atau 3, 5, 7, 9, 
dan 11. Kalau sholat witir itu banyak boleh dikerjakan dua raka'at satu 
salam, kemudian yang terakhir satu raka'at dengan satu salam. Adapun 
niatnya adalah sebagai berikut: 
Niat sholat witir 2 raka'at: 


ATA Pd en 
ap “3 0 - 
Sa. jek PN EK 
Niat sholat witir 1 raka'at: 
Lp . GA 0 Pi 
Pa. ye & 4g Li EA 
i. Sholat “Id (Hari Raya) 
Sholat “Id ada dua, yaitu hari raya fitri tanggal 1 Syawal dan pada hari 
raya Adha tanggal 10 Dzulhijjah. Adapun niatnya sebagai berikut: 
Niat sholat “Idul Fitri: 


Le AL 0g 


At JGA (UG AGA Zea Jas 5 Jaa Me 
#3 


Niat sholat “Idul Adha: 


LA 0 "3 
.) 


Ban Aa yaa s MAN Tae 


Sa LG 


Pada raka'at pertama: Sesudah niat dan takbirotul ihram kemudian 


N &- 


£ 


membaca doa iftitah, selanjutnya takbir 7 kali dan setiap habis takbir 


disunnahkan membaca: 


Pa Pe 


Kanaan In ga 
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Pada raka'at kedua, sesudah berdiri raka'at kedua membaca takbir 5 
kali, dan setiap takbir disunnahkan membaca tasbih seperti tersebut pada 
rakaat pertama 

j- Sholat Dua Gerhana (Kusufain) 

Sholat kusufain adalah sholat dua gerhana, yakni sholat karena 
gerhana bulan dan gerhana matahari. Kalau gerhana bulan kita lakukan 
sholat khusuf, dan kalau gerhana matahari kita lakukan sholat kusuf, kedua 
sholat ini hukumnya sunnah muakkad. 

Waktu melakukan sholat gerhana matahari yaitu dari timbul gerhana 
itu sampai matahari kembali sebagaimana biasa, atau sampai terbenam. 
Sedang sholat gerhana bulan waktunya mulai dari terjadinya gerhana itu 
sampai terbit kembali, atau sampai bulan nampak utuh. 

Jumlah raka'at pada sholat sunnah kusufain ini terdiri dari 2 raka'at 
dengan 4 kali ruku' dan 4 kali sujud, yakni pada raka'at pertama sesudah 
ruku' dan i'tidal membaca surat al-Fatihah lagi, kemidian ruku' sekali lagi 
dan i'tidal lagi, kemudian terus sujud sebagaimana biasa. Begitu juga pada 
raka'at kedua dilakukan seperti pada raka'at yang pertama. Dengan 
demikian sholat gerhana itu semuanya ada 4 ruku”, 4 fatihah dan 4 sujud. 
Akan tetapi perbedaannya kalau pada sholat gerhana bulan bacaan al 
Fatihah dan surat dinyaringkan,sedangkan dalam gerhana matahari tidak 
dinyaringkan. Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


Niat sholat sunnah gerhana bulan: 


TA , Ea 4 EX ne 3 nd er 0, ag | - Ta 
PIPA (AA yaa y Ye 
Niat sholat sunnah Semaa matahari: 


pa sed KeTinan 4 Naa 3, SI Eye 
k. Sholat Tstisga? 

Sholat istisga” adalah sholat sunnah untuk memohon hujan dan 
disunnahkan bagi orang-orang yang mugim atau musafir, dikala sangat 
menghajatkan air karena tidak ada hujan atau keputusan air dari sumbernya. 
Sholat sunnah ini berjumlah 2 raka'at dengan disertai 2 khutbah sebagimana 


sholat jum'at, akan tetapi bedanya kalau sholat sunnah ini seorang khatib 
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disunnahkan memakai selendang, khutbahnya berisi anjuran supaya 
beristighfar dan merendahkan diri kepada Allah serta berkeyakinan, bahwa 
Allah akan mengabulkannya, yakni menurunkan hujan. Ketika berdoa 
hendaknya mengangkat kedua tangan lebih tinggi hingga terbuka antara 
lengan dan badannya. Pada khutbah yang kedua, di kala berdoa hendaknya 
khatib berpaling ke kiblat artinya membelakangi makmum dan bersamaan 
semuanya berdoa terus, ketika berpaling kiblat, khatib hendaknya merubah 
selendangnya yang kanan ke kiri dan yang di atas ke bawah. 
Adapun niatnya adalah sebagai berikut: 


2 - £ AL 0 


TM. Jd (Uu MEA YES EN 


4. SHOLAT JENAZAH DAN GHAIB 


a. Sholat Jenazah 
1. Syarat-syarat Sholat Jenazah 
e Sholat jenazah sama halnya dengan sholat yang lain, yaitu harus 
menutup aurat, suci dari hadats besar dan kecil, suci badan, pakaian dan 
tempatnya serta menghadap kiblat. 
e Mayit sudah dimandikan dan dikafani 
e Letak mayit sebelah kiblat orang yang menyalatinya, kecuali kalau 
sholat dilakukan di atas kubur atau sholat ghaib 
2. Rukun dan Cara mengerjakan Sholat Jenazah 
Sholat jenazah tidak dengan ruku' dan sujud serta tidak dengan 
adzan dan igamat, dan caranya sebagai berikut: 
Setelah berdiri sebagaimana mestinya akan mengerjakan sholat, maka 
e Niat, menyengaja melakukan sholat atas mayit dengan empat takbir, 
menghadap kiblat karena Allah. 


Lafadz niat untuk mayit laki-laki: 


#0 Pd 
Aa 


ENAAN Ia AN Pe os As LA lha Je je 


Sa LG 
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Lafadz niat untuk mayit perempuan: 


Lan an ASN P3 ola SETAN ya Je HA 


fan LG 


e Setelah takbirotul ihram, yakni setelah mengucapkan "Allahu Akbar” 


, 
da 
£ 


£ 


bersamaan dengan niat, sambil meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri di atas perut (sedakep), kemudian membaca surat Fatihah (tidak 
membaca surat yang lain). Setelah membaca Fatihah terus takbir 
membaca "Allahu Akbar”. 

e Setelah takbir yang kedua, terus membaca shalawat atas Nabi sebagai 


berikut: 


(ng, 


buas Nenen 


Lebih sempurna bacalah shalawat sebagai berikut: 


Jek Sis tadi IE sisa na Seed 


IIS Na an eh eni La Jane gii. bat 


£ 


Ala Sea alan Ba PA Ne 


6 Oh 6 Da 0 
daya MA 
e Setelah takbir yang ketiga, kemudian Hebisa doa sekurang- 


kurangnya sebagai berikut: 


Ao B9 DST MAN NO 


(Ka) as as, (Un) Ale, (Ca) Asy, (La) YAA 
Lebih sempurnanya membaca doa sebagai berikut: 


se 0 


Y Ge, (LAB Ca) 6 (US) KAI CD SAN 


w 
Oi 0 


ya () ep SA AG: teh (&) Ane (&) Ken pan () 
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Jon LA D6 Wa yag NAN AS AL 


£.0 
r) Ph... (es 


Aa » (Wajan, (Wani Pena (ja Ya Pa () 


JIE, al 


Selesai takbir keempat, membaca doa sebagai berikut: 


PLAN OAT NP ANA 


Lebih sempurnanya membaca doa sebagai berikut: 


er 


BA, (BG), 2. (Bang KEY (B)3 2 Ke e y - 


Bos. 3 (ea j : PAPAN 
sob kk, yang Bp Jaa Ya Tea 
Ga 
“2 
e Kemudian (selesai) memberi salam sambil memalingkan muka ke 


kanan dan ke kiri dengan ucapan sebagai berikut: 


Pad 


1 Pena HE 


Doa sesudah Sholat Jenazah 


lagu NI) ba bara Ie Jaa Pai 


Kuala) Soal bag Ec Sala gn Bea 
Pa »3a) Soal lha JEAN, KI Yi en xY AN 


Pad 


al 2 ORA. oo 


£ 


29 


£ 


e £.W e Lo G 
3. LA 0 0 6 Pai Pai ar 3 . Pa PLN ad 0, AA , AA Pa 


Palapa 
b. Sholat Ghaib Gn 
Bila ada keluarga atau handai tolan yang meninggal di tempat yang 
jauh dari sanak saudaranya, maka disunnahkan juga kita melakukan sholat 
ghaib atas mayat tersebut walaupun sudah lewat seminggu atau lebih. 
Sholat ghaib pada mayit itu adalah sah, sebagaimana sholat jenazah biasa. 
Bacaannya sama saja dengan sholat jenazah yang bukan ghaib, hanya 
niatnya saja disebutkan atas mayit ghaib atau dengan menjelaskan nama 


mayit tersebut, yakni: 


AAS 3 KAA Jom dead 


Kn Lisa 


DZIKIR/WIRID BA'DA SHOLAT 


LA Aan ag AAN Nela 
Bri SP HS (aa Fa 


Pa 


“Aku memohon Ampun ban Allah Yang Maha Agung, Yang tidak ada Tuhan 
selain Dia Yang Maha hidup, Maha Kuat, dan Aku bertobat kepada-Nya.” 


w 


203 


Ta asi Pai 9 Ka SI ye AI ON Pera 


g 
23 
cal ag 

Tag an aah Tali . Pasi “3 La BG en Pl Lp XX “ LA 

. Es “SN Kay 5 ega 35 

“Ya Allah Engkau Maha Sejahtera dan dari-Mu kesejahteraan itu berasal, kepada- 
Mu lah kesejahteraan itu akan kembali. Maka, hidupkanlah kami dengan 


kesejahteraan, masukkanlah kami ke dalam surga Darus-Salam, Maha Suci Engkau, 


wahai Dzat Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan.” 
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8 


aa my aa Aa Ay Isi 


pa 6 2 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang 
menguasai hari pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 


(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


ar PNP ae : Pa 4 3 20 

PNG AAN ey) KI, 

“Dan Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Esa, tiada Tuhan selain Dia Yang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang.” 


8. £ 


GAN APA AAA ANU Yal 


G 


Nana kale HAokeN orak Cant Is NN ab ga 


La Jas AI Rn as ma LN 
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at 
di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka 
dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha 


Besar.” 
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|) 
“Wahai Tuhanku...” &D k A 


Na 2 
“Maha suci Allah” (11/33 kali) xN Y/ XYY aj loan 
AA Pa 
“Segala Puji hanya bagi Allah” (11/33 kali) XM / XYY Oral 
si PA - 
“Allah Maha Besar” (11/33 kali) Xx / xXYY 3 PNY) 


s 
£ 


2 YK Le Pan AAN er) Pr SA, 
YA YAI Ke PEKAN SA MA CSS 


0. - 


Ba. 2 setan 0 A 0 X0. Lie 
PAN Aa Ma AKAN AOA 
C1 s 2 
Maha Besar Allah, Segala Puji hanya bagi Allah, dan Maha Suci Allah di pagi dan 
sore. Tidak ada Tuhan selain Allah, Dia Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Dia-lah yang berkuasa, dan miliknya segala puji. Dia yang Menghidupkan dan 


mematikan, dan Dia mampu berbuat segalanya.” 


Aas, SA Ya 


“Ketahuilah bahwa sebaik-baiknya dzikir adalah “Laa ilaaha illa Allah” 


£ 


(en) ay: 1Y 


£ Pi 


£ 


“Tiada Tuhan Selain Allah.” 


“Tiada Tuhan Selain Allah. Muhammad adalah Rasulullah.” 


SI 
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D. DOA BA'DA SHOLAT 
“Aku berlindung kepada Allah, dari setan yang terkutuk.” 


Len SAN laa 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 


AG bangga (pa rar Ken lan Kal 


LL 


janet da SE UI II FN HN ng ban 


e 


(an ak Mito Pee tata 


og D0 


usg DEA Ji te aa ' Las, Pap 


MAKA je, pa apl san le 
“Segala puji bagi Allah Rabbul “Alamin, pujian orang-orang yang diberi nikmat, 
pujian orang-orang yang bersyukur, Pujian yang mencukupi segala nikmat-Nya dan 
meliputi segala kelebihannya. Wahai Tuhan kami, kepunyaan Mu-lah segala puji, 
sebagaimana yang pantas bagi kemuliaan wajah-Mu dan kebesaran kerajaan-Mu. 
Wahai tuhan kami, milik-Mu segala pujian sebagaimana kemuliaan bagi-Mu, dan 
besarnya kekuasaan-Mu. Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan kepada Nabi 
Muhammad dan Keluarga Muhammad, yang dengan sholawat ini, Engkau 
selamatkan kami dari segala musibah dan malapetaka, Engkau penuhi segala 
keperluan kami, Engkau bersihkan kami dari segala kejelekan, Engkau angkat kami 
pada derajat tertinggi di sisi-Mu, dan Engkau sampaikan kepada kami puncak 
tujuan kami, yaitu segala kebaikan dalam kehidupan dunia ini maupun kelak 


sesudah mati.” 
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MEN SIN ya go DNAN Ng G3 jas & 
SA 


“Ya Allah, ampuni segala dosa kami, dosa ibu bapak kami, dosa kaum muslimin 
dan muslimat, dosa kaum mu' minin dan mu' minat, baik yang masih hidup maupun 


yang sudah mati.” 


o Pend P3 £ ad 
an NA £ Ae AMA Ea Ker AA 
PG lap AA NA Une! 
“Ya Allah, kami memohon ridha dan surga-Mu, dan kami berlindung dari murka- 


Mu dan dari api neraka.” 


e e Gi 


He In 


“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu hidayah, ketagwaan, ampunan, TAN 


keselamatan, dan husnul khatimah.” 


LL 


ea 0" Alma Ata "2x Jai —K Ex Au Uas ag 
aa yag Panen AGAN 'Alma Ata 
Je GAN Jae 9 pa Date ja) pole Jake ja 
3 aa, La sda Gas P3 Up ( “LAGI 


an 


“Ya Allah, jadikan kami, anak-anak kami, keluarga kami, semua keluarga Alma 


Ata dan lulusan Alma Ata termasuk orang yang berilmu dan ahli kebaikan, 


beriman, bertagwa, shalih, sabar, ikhlas, menjaga (sholat & kehormatan), 
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bersyukur, bermanfaat bagi Islam dan kaum muslimin, berilmu dan 
mengamalkannya dan termasuk orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan mereka yang sesat.” 


Pe 


& P4 Lx 


PN IG Oa en as pa 3 Mako ag 


5 5 P » ? A5 RU san : 
Laga Jasa 23 SP BALA Jar ala al ME Gatel 
- P a0 “ - Pa 2 33 P3 
aa Wa, 
“Ya Allah, perbaikilah bagi kami agama yang menjadi pemelihara urusan kami, 
dunia yang menjadi tempat hidup kami, dan akhirat yang menjadi tempat kembali 
kami. Jadikanlah kehidupan ini tambahan segala kebaikan kami, dan jadikanlah 


kematian sebagai ketenangan dari segala kejahatan.” 


G0 e 4 SA SA 212 Pd 
Pr A8 px) Luta Anya aku 0 AO 5 ik 
P bell gatal Ulas 9 jasa lela, bela ye W— ag 
“Ya Allah, karuniakan kepada kami dari pasangan dan keturunan kami, permata 


hati, dan jadikan kami sebagai imam orang-orang yang bertagwa.” 


Pi Cc) 
. A — 
La 


MWA BEAN GAN 2 EN, 


“Ya Allah, berikan kepada kami kebaikan di dunia dan akhirat, dan hindarkan kami 


dari azab api neraka.” 


PN) e 5d Ph G 
0 - Wo , 30. - AP 3 Ps w- - , PP 
: Ca ea Me Daan baca Jean og 
“Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat kepada Nabi Muhammad, dan 


segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.” 
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ITI. AL OUR'AN 


A. HUKUM NUN MATI DAN TANWIN 


Nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan huruf hijaiyyah yang 
berjumlah 28, maka terbagi menjadi 5 hukum bacaan: Ada yang dibaca idhhar 


(WI ), idehom bi ghunnah (Xxx “Lal ), idghom bila ghunnah (A24 cal h, 


iglab ( ol ), dan ikhfa” ( 2 asi ). Yang dinamakn tanwin yaitu suara nun mati 


yang terdapat pada akhirnya kalimah isim, tidak ada tulisannya / tidak berupa huruf. 


1. Bacaan Idhhar (5!) 


Idhhar artinya jelas. Nun mati dan tanwin (—) apabila bertemu dengan salah 


satu huruf halag yang terdiri dari 6 (& Kana |), maka wajib dibaca idhhar 
Gelas). Seperti : 


Z 


4 


w 
00 Pa bi 


Ka LP Ka Btn Pa 


# 


2. Bacaan Idghom Bi Ghunnah (xx cesl ) 


Nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan salah satu huruf yang terhimpun 


dalam lafadz pa (3 « (9 4S), maka wajib dibaca idghom bi ghunnah (dengan 


berdengung) dengan syarat tidak kumpul dalam satu kalimat, Ki 
oW o& 


pakan sa pp en Ja , 

2 Ge Kn 5 

4. Renon "aya dapa 
Kalau dalam satu kalimah tidak boleh dibaca idghom sebab akan menyamai 
kalimah lain (bina' mudlo' af). Dalam al-Gur'an hanya terdapat 4 lafadz yang 


wajib dibaca idhhar (jelas) yaitu: 
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Bas Bo... Bo. 


, 
bal oke Ob Ole 


AS ea Kaki 


Begitu pula nun matinya lafadz oa, ye dan dal, , kalau washol tetap 
dibaca idhhar (jelas). 


. Bacaan Idghom Bila Ghunnah MX (ush ) 


Nun mati dan tanwin kalau bertemu (| dan jitu wajib dibaca idghom bila 


ghunnah (idghom tanpa berdengung), seperti: 


Bg ba ) - PP Te AO 
Nae oa Sp lag IP Ok 


. Bacaan Iglab (V6) ) 
Nun mati dan tanwin wajib dibalik menjadi suaranya mim ( e) dengan 


berdengung (iglab) apabila bertemu dengan huruf Ba' (— ), seperti: 
Bo Boo g 3, Gua 2 


ee sean 2, 
YA pama HP YA kata ya Pa 


. Bacaan Ikhfa” (“4-) 


Nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan huruf 15 yang belum disebut di 
atas, hukumnya wajib dibaca ikhfa' (samar-samar). Maksudnya ikhfa' adalah 
bacaan antara idhhar dan idghom dengan berdengung dan tidak bertasydid. 
Huruf-huruf 15 tersebut adalah: 


39 OS NA aan KRI ane seperti: 


2 
- Bu 


23 1 T Tag 0. 6 Sik 6 -. Pu Yu 2. e 0 pt 9 m3 
lslasl dye ps 2 lb ya - u Oa Lygaua CP —— 
Le 2 “ CA LA 2 £ ——.- 3 Tn 


Pi » es 0 Pd nd e 3 - 
AETAL Bb Ka HA LAU eh PAD 0 GA “Anan 
p, 
Len 0 Gu ra 5 3 # £ 4 G - 
. ale . . KG 0 Ow . Pad Pam aa 2 0 An 0g £ GA 
Asb US1K pal Loka Iah Met SE 
Pd Pd Pe 
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) S0 un 
o da ja 


2. 8 3 an 3L 403 Na 8 
ol Pa Asy c Oa! Goa 8 LA Uayah Reel 1 


Ge santana 
AS 


DAFTAR CONTOH NUN MATI DAN TANWIN 


Bacaan Sebab Contoh 

1. Idhhar Nun mati bertemu hamzah | - “1” 
J9 Lu 

2. Idhhar Nun mati bertemu ha? Iw 3 

3. Idhhar Nun mati bertemu “ain SESI 


4. Idhhar Tanwin bertemu ha' Se — 


5. Idhhar Tanwin bertemu ghoin ES as 

6.  Idhhar Tanwin bertemu kho” pa : : s 

71. Idghom bi ghunnah Nun mati bertemu ya” da daa 

8. Idghom bi ghunnah Nun mati bertemu nun 3 3 

9. Idghom bi ghunnah Tanwin bertemu mim Nan Ea 
Bau “ab 


10. Idghom bi ghunnah Tanwin bertemu wawu Ogns9 Cl 


Gg ia 0 
11. Idghom tanpa ghunnah | Nun mati bertemu lam Bad CP 

R0 ika A- 
12. Idghom tanpa ghunnah | Tanwin bertemu ro” -) gas 

“ SK NA 
13. Iglab Tanwin bertemu ba' S — 


“. Selain tersebut itu semua wajib dibaca ikhfa 


B. OOLOOLAH 
Oolgolah adalah memantulnya suara yang keras dan kuat. Sebab kerasnya 
suara yang naik bersamaan dengan penekanan huruf pada makhrojnya. Huruf-huruf 


golgolah terdiri dari 5 yang terkumpul dalam lafadz: 
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A3 Teen 
( rob) —e3 
: 2 : 
Bacaan Oolgolah ini ketika huruf-huruf terbaca sukun terbagi menjadi 2: 


yaitu Oolgolah Shughro dan Golgolah Kubro. 
1. Oolgolah Shughro yaitu ketika sukunnya bukan karena waagof seperti: 


Pe TAG » 2 To da Pa ana 
Soal Al Aan! MN 
2. Oolgolah Kubro yaitu ketika sukunnya karena wagof 
Rn 233 Ot “ae 3 yi 
aa Tea —aniua Yana Pp 
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IV. DOA SEHARI-HARI 


DO'A MAU TIDUR 


Rasulullah saw memberitahu Aisyah ra., janganlah engkau tidur sebelum: 
» Mengkhatamkan al Our'an, yaitu dengan membaca: 


3 


XY ASN 3 
» Melaksanakan ibadah haji, yaitu dengan membaca: 


Pa DP 


x raya, SA 
» Meyakini mendapatkan syafa'at Nabi SAW, yaitu (denga Hembata: 


AN jan baya Je Setan JAN 


» Meyakini bahwa umat Islam jasndntai diri kita, yaitu dengan membaca: 
1 HAN ena aa Ea - 25 


SG 
DO'A BANGUN TIDUR 


Pena 5 PI Aa Pa NAN Era 


LL 


“Segala puji hanya bagi Allah, yang tslah menghidupkan kita setelah dia 
mematikan kita, dan kepadanya lah kita akan dibangkitkan.” 
DO'A MOHON PENJAGAAN DIRI 


ega PA AA Aan 


“Ya Allah, jagalah diri hamba sebagaimana Paok menjaga adz-Dzikro (al 


Our'an), Amin.” 
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DO'A MOHON HATI YANG BERSIH 


PP Pra 


DGN G3 AKAN UN GA ja an Nat 
PN ANE KAT TE : 
JI San 

“Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang lebih dahulu 

beriman, dan jangan jadikan di hati kami rasa benci bagi orang-orang yang 

beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya engkau Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang.” 

DO'A MAU MAKAN 


Pa Pa Pd 


MN ES B9 MUA, Al SANA oa 


“Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Wahai Tuhanku, 
berkatilah segala apa yang Engkau rezekikan kepada kami dan peliharalah kami 
dari azab neraka” 


DO'A SESUDAH MAKAN 


#10 jani MANA EA MENARA mana 
Oka ya Wa) Glatg jad GL MI 


. DO'A KETIKA MAKAN JIKA LUPA MEMBACA BISMILLAH 


, - 25 - -0 , , $ 
“Dengan nama Allah di permulaan dan di akhir” 


DO'A KELUAR RUMAH 


Mean “an engan Ga ROA e 
PN JI NE JS Ya EL pn 
“Dengan nama Allah (dalam keadaan), saya menyerahkan diri kepada Allah, tak 


ada daya upaya (dalam segala urusan) melainkan dengan Allah yang Maha tinggi 


dan Maha Agung.” 
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T. 


DO'A NAIK KENDARAAN 


- £ 4 G TAN EN GA 23 2 Rea ai ' 
SA EA Gama SA LA STAN KN ya JL ag 


£ £ £ 


e PD, 
203 LN BI 


OS SIG an aN SU 
API AA Ia ia SL YA 


Sana EP el 9 LA Upin Klep aa 


AL 1 8 & “ 


Na, LAN PSI 


perih K3. : ab Pp TP 2 Maa P Ta ena 
JGN Grid 23 Ja) LM ja Oka Us 


3G 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Allah Maha 
besar, Maha Suci Tuhan yang menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Tuhan kami (di hari Kiamat).” 
“Ya Allah, kami memohon kebaikan dan ketagwaan dalam perjalanan ini, dan dari 
amal perbuatan yang engkau ridhai.” 
“Ya Allah, permudahlah perjalanan ini, dan dekatkan jarak perjalanan ini.” 
“Ya Allah, Engkau-lah teman dalam perjalanan ini dan penguasa keluarga kami.” 
“Ya Allah, kami sungguh berlindung dari rintangan perjalanan ini, dari pandangan 


jahat orang, dan dari jeleknya ” 
DO'A BELAJAR 


o S2 0 
Pagi 


Pe ana 0 Ta : 3 plang an Ta 
Can and SI AI 9 Kok Jake) Gem ap Al aa 


el 3 
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“Ya Allah, berikanlah kami pemahaman seperti para nabi, hapalan seperti para 
rasul, dan ilham seperti para malaikat, dengan rahmat-Mu Wahai Yang Maha 


Penyayang.” 
DO'A MELANCARKAN PRESENTASI 


- aa CARA 


Ter ga JAN PP TA 
"Wahai Tuhan-ku, lapangkan untukku dadaku, mudahkan bagiku urusanku, 


lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku,” 


DO?'A UNTUK ORANG YANG SEDANG SAKIT 


& G o 
(- 


ARSY BEN Oia Haa ANK AL 


aa Aa Uk PEN AMEN 


“Ya Allah, Tuhan segala manusia, Engkau-lah Yang menjauhkan segala kesukaran, 
sembuhkan ......... , sesungguhnya Engkaulah Sang Penyembuh, tidak ada obat 
selain obat-Mu, obat yang tidak meninggalkan sakit lagi.” 


DO'A HAMIL 


ta 
PA 


Aas AS 1 AYO Haa As Esa P3 - 


£ 


ek UG UE 1 ae As 8 he “ja. sa An Le 


e e 
GA 


Harap HA NI Ja Seksi Nyaapg 


ae JAS Pk IS aya Ka AN Se Wlk na Ie, IS 


Pi 


4 LA 


Nang anna Sasana Pai Aa ia 


: Haa Nan “5 
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“Ya Allah, jagalah anakku selama dalam kandunganku, sehatkan dia, 
sesungguhnya Engkau adalah Maha Mengobati, tidak ada obat kecuali obat-Mu, 
Obat yang sempurna yang tidak membuat sakit. 


“Ya Allah, bentuklah ia dalam kandunganku dengan bentuk yang baik, tetapkan 


hatinya dalam iman kepada-Mu dan Rasul-Mu. 


“Ya Allah, keluarkanlah ia dari kandunganku dengan mudah dan selamat di saat 


aku melahirkan.” 


“Ya Allah, jadikanlah ia anak yang sehat sempurna, pintar, cerdas, “alim dan 


mengamalkan ilmunya.” 


“Ya Allah Panjangkanlah umurnya, sehatkanlah jasadnya, baguskanlah rupa dan 
akhlagnya, fashihkan lisan dan baguskan suaranya untuk membaca al OGur-an dan 
Hadits dengan berkah Nabi Muhammad SAW. Segala puji bagi Allah, Tuhan 


semesta alam.” 


(pe yah mal 
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